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ARTICLE INFO ABSTRACT

Keywords:  Learning | This research was motivated by the low learning outcomes of students in fine
Outcomes, Fine Arts, | arts learning about recycled plastic craft materials. The aim of this research
Crafts from Plastic, | is to describe the improvement in student learning outcomes in fine arts
Project Based Learning | learning about recycled plastic craft materials using the Project Based
(PjBL) Learning (PjBL) model in class IV SDN 12 Anak Air Dadok. This type of
research is Classroom Action Research (PTK) with a qualitative approach
and a quantitative approach. This research was carried out in 2 cycles
through a research procedure consisting of 4 stages, namely: planning,
implementation, observation and reflection. The subjects in this research were
teachers and students with a total of 13 people consisting of 8§ male students
and 5 female students. The data in this research consists of qualitative data
and quantitative data with the data source being the process of learning fine
arts from recycled plastic craft materials using the Project Based Learning
(PiBL) model. The results of the research show an increase in fine arts
learning from recycled plastic craft materials from cycle I to cycle 1, namely:
(1) Aspects of the teaching module in cycle I, meeting I, received an average
score of 75% (B), cycle I, meeting Il 86% (A ), cycle Il increased to 92.9%
(A), (2) The teacher aspect of cycle I meeting I obtained an average of 75%
(B), cycle I meeting 11 88.9% (A), cycle Il increased to 94 .4% (A), (3) Aspects
of students in cycle I, meeting I, with an average gain of 75% (B), cycle I,
meeting 1l 88.9% (A4), and in cycle I it increased to 94.4% (A), (4) The
learning outcomes for cycle I of meeting I obtained an average of 73.7 (B),
cycle I of meeting 11 81.2 (B), and cycle Il increased to 89.3 (A). Thus, it is
concluded that the Project Based Learning (PjBL) model can improve student
learning outcomes in learning fine arts from recycled plastic craft materials
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Kata  kunci:  Hasil
Belajar, Seni Rupa,
Kerajinan Dari Plastik,
Project Based

Learning (PjBL)

in elementary schools.

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran seni rupa tentang materi daur ulang kerajinan dari plastik. Tujuan
dari penelitian ini untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran seni rupa tentang materi daur ulang kerajinan dari
plastik menggunakan model Project Based Learning (PjBL) di kelas IV SDN
12 Anak Air Dadok. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif. Pelaksanaan
penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus melalui prosedur penelitian yang terdiri
dari 4 tahapan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Subjek dalam penelitian ini yaitu guru dan peserta didk dengan jumlah 13
orang yang terdiri dari 8 peserta didik laki-laki dan 5 peserta didik perempuan.
Data dalam penelitian ini terdiri dari data kualitatif dan data kuantitatif dengan
sumber data yaitu proses pembelajaran seni rupa materi daur ulang kerajinan
dari plastik menggunakan model Project Based Learning (PjBL). Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan pada pembelajaran seni rupa materi daur
ulang kerajinan dari plastik siklus I ke siklus II yaitu : (1) Aspek modul ajar
siklus I pertemuan I memperoleh nilai rata-rata 75% (B), siklus I pertemuan II
86% (A), siklus II meningkat menjadi 92,9%(A), (2) Aspek guru siklus I
pertemuan I memperoleh rata-rata 75% (B), siklus I pertemuan II 88,9% (A),
siklus II meningkat menjadi 94,4% (A), (3) Aspek peserta didik siklus I
pertemuan I dengan perolehan rata-rata 75% (B), siklus I pertemuan II 88,9%
(A), dan pada siklus II meningkat menjadi 94,4% (A), (4) Hasil belajar siklus
I pertemuan I diperoleh ratarata 73,7 (B), siklus I pertemuan II 81,2 (B), dan
siklus II meningkat menjadi 89,3 (A). Dengan demikian, disimpulkan bahwa
model Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran seni rupa materi daur ulang kerajinan dari
plastik di Sekolah Dasar.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan faktor penting
dalam mewujudkan keberhasilan
dan kecerdasan suatu bangsa, karena
pendidikan berkaitan dengan  peningkatan
kualitas sumber daya
manusia, karena melalui pendidikan

cara berpikir seseorang  menjadi  positif
dan matang
untuk bertindak. Mutu pendidikan biasanya

berkaitan dengan tinggi rendahnya prestasi

peserta didik dalam mencapai hasil belajar
yang maksimal.

Perkembangan yang semakin pesat
menrut guru untuk melakukan perubahan agar
peserta perubahan agar peserta didik dapat
menerima  informasi  terkini. = Sebagai
pendidik, guru selalu menerima informasi
agar  dapat

mengikuti  perkembangan

zaman. Sejalan dengan hal tersebut, Undang —

Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1
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menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan
pendidikan yaitu bentuk usaha yang sadar dan
terencana dalam rangka mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik dapat mengembagkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan dari aspek spritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulis, serta keterampilan
yang nantinya diperlukan oleh dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara (Ferdi Efrimal
et al.,2017).

Pendidikan seni memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan kreatif mereka
serta mendapatkan  pengalaman yang
berharga. Dalam kurikulum yang mandiri,
pendidikan seni terbagi menjadi dua cabang
utama, yakni seni rupa dan musik. Seni rupa
adalah bentuk seni yang diekspresikan
melalui penglihatan, dengan karya yang
terbentuk melalui garis, bidang, volume,
warna, tekstur, dan cahaya, menawarkan
keindahan estetis yang dapat dinikmati secara
fisikk dan memberikan pengalaman yang
mendalam bagi pengamatnya.

Pembelajaran seni rupa memegang
peranan  penting dalam  kurikulum
pendidikan. Lebih dari sekadar sebagai
medium ekspresi kreatif, seni rupa juga
berperan penting dalam pengembangan
keterampilan motorik halus, pemahaman
konsep visual, serta peningkatan kreativitas

peserta didik. Salah satu materi yang

diajarkan dalam pembelajaran seni rupa di
kelas IV sekolah dasar adalah pengolahan
ulang kerajinan dari bahan plastik.

Dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran, seorang guru yang ideal
memiliki kemampuan untuk menyajikan
materi secara tepat, menarik, dan sesuai
dengan karakteristik peserta didik. Hal ini
juga berlaku dalam pembelajaran seni rupa,
khususnya ketika mengajarkan materi daur
ulang kerajinan dari plastik. Guru diharapkan
memiliki keterampilan untuk menyusun
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang
akan disampaikan kepada peserta didik,
sehingga dapat mencapai hasil belajar yang
memuaskan  sesuai  dengan  Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP).

Dalam upaya ini, guru perlu
menyiapkan modul pembelajaran yang tepat
dan terstruktur sesuai dengan materi ajar,
yang dapat meningkatkan aktivitas dan
kreativitas siswa. Aktivitas pembelajaran
memegang  peranan  penting  dalam
kesuksesan  pembelajaran, dan modul
pengajaran yang dirancang dengan baik dapat
memfasilitasi proses pembelajaran yang
efektif. Perencanaan modul pembelajaran
sebelum pelaksanaan proses pembelajaran
menjadi salah satu langkah penting sebagai
bagian dari persiapan guru  dalam
menyelenggarakan pembelajaran yang efektif
dan mencapai tujuan yang ditetapkan.

Dalam konteks pembelajaran,
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khususnya dalam seni rupa dan materi daur
ulang kerajinan dari plastik, cara guru
menyampaikan  pembelajaran  memiliki
dampak besar terhadap hasil belajar peserta
didik. Metode ceramah yang digunakan oleh
guru seringkali membuat peserta didik merasa
bosan dan kurang termotivasi dalam
mengikuti proses pembelajaran.

Pembelajaran daur ulang kerajinan dari
plastik  seharusnya melibatkan praktik
langsung agar siswa dapat belajar secara aktif
dengan membuat kerajinan yang di daur ulang
menjadi karya yang menarik. Hal ini
memungkinkan siswa terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran. Guru perlu
menghadirkan variasi dalam pembelajaran
dengan menggunakan model yang sesuai agar
siswa dapat memahami materi dengan lebih
baik.

Pemaparan model pembelajaran yang
terkesan monoton, seperti dalam
pembelajaran seni rupa, seringkali membuat
siswa merasa pembelajaran tersebut hanya
sekadar kewajiban yang harus dipenuhi. Hal
ini dapat dilihat dari rendahnya motivasi
siswa karena kurangnya dorongan dalam
proses pembelajaran yang disampaikan oleh
guru.

Peneliti tertarik menggunakan model
pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk melakukan sesuai
dengan kemampuan dan karakteristik peserta

didik. Model Project Based Learning (PjBL)

cocok untuk pembelajaran seni rupa karena
sifat seni rupa materi daur ulang kerajinan
dari plastik bersifat projek atau membuat
suatu produk. Model Project Based Learning
(PjBL) pilihan yang tepat untuk pembelajaran
seni rupa materi daur ulang kerajinan dari
plastik untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

Model Project Based Learning (PjBL)
adalah pendekatan pembelajaran yang
sepenuhnya mengintegrasikan proyek ke
dalam aktivitas pembelajaran di kelas.
Pendekatan ini memberikan ruang bagi siswa
untuk mengembangkan kreativitas mereka
dalam proses Dbelajar, sementara juga
mendorong guru untuk mempertahankan
standar  profesional dalam  mengelola
pembelajaran sesuai dengan model berbasis
proyek, dengan tujuan mencapai hasil
pembelajaran yang optimal. Hal ini sejalan
dengan pengertian model Project Based
Learning  (PjBL) Model PjBL ini
memfokuskan pada pengembangan
keterampilan menyelesaikan masalah dalam
mengerjakan tugas proyek yang
menghasilkan sesuatu (Sari, Khotimah, &
Yuniarti, 2018). Melihat dari tujuan model
PjBL maka model PjBL ini dilakkan dan
diterapkan oleh peneliti karena dapat
menigkatkan hasil belajar dan akan
menambah pegalaman bagi peserta didik.

Berdasarkan permasalahan yang telah

dijelaskan, dalam upaya untuk mengatasinya
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penulis akan melakukan suatu penelitian
tindakan kelas dengan judul “Peningkatan
Hasil Belajar Peserta Didik Pada
Pembelajaran Seni Rupa Tentang Materi
Daur Ulang Kerajinan Dari Plastik
Menggunakan Model Project Based
Learning (PjBL) di kelas IV SDN 12 Anak
Air Dadok Kabupaten Agam”

Berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah bagaimana modul ajar,
pelaksanaan pembelajaran, dan hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran seni rupa
daur ulang kerajinan  dari  plastik
menggunakan model Project Based Learning
di kelas IV SDN 12 Anak Air Dadok?.
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka
tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan
modul ajar, pelaksanaan pembelajaran, dan
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
seni rupa tentang materi daur ulang kerajinan
dari plastik menggunakan model Project
Based Learning (PjBL) di kelas IV SDN 12
Anak Air Dadok

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini ialah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan
suatu kegiatan penelitian yang dilakukan oleh
seorang guru untuk memperbaiki cara mengajar
dalam kelas sehingga hasil belajar peserta didik
dapat meningkat. Menurut Hamzah (2012:41)

menjelaskan “Penelitian tindakan kelas adalah

penelitian yag dilakukan oleh guru di dalam
kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan
tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai
guru, sehingga proses pembelajaran dapat
berjalan dengan baik, dan hasil belajar peserta
didik meningkat.

Menurut Wardhani (dalam Hafizah &
Zuardi, 2020) penelitian tindakan kelas
merupakan sebuah penelitian yang dilaksanakan
oleh guru didalam kelanya melalui refleksi diri,
yang bertujuan untuk memperbaiki kualitasnya
sebagai pendidik sehingga hasil belajar peserta
didik meningkat.

Pendekatan yang digunakan yaitu
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan
yang akan dilakukan oleh penulis dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Menurut Rahmatina, dkk (2017)
menyatakan pendekatan kualitatif digunakan
karena prosedur penulisan menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
serta perilaku yang diamati dari peserta didik.

Sedangkan  pendekatan  kuantitatif
digunakan untuk pemerolehan data numerik
yang didapat dari hasil belajar. Menurut
Kunandar (dalam Hafizah & Zuardi, 2020)
pendekatan kuantitatif merupakan analisis hasil
belajar peserta didik yang menggunakan
pendekatan presentase berupa data.

Penelitian ini akan mengeksplorasi
pencapaian siswa dalam seni rupa melalui
penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek

(PjBL). Dalam pendekatan kualitatif, peneliti
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akan mengamati proses pembelajaran yang
berlangsung di kelas IV SDN 12 Anak Air
Dadok. Sementara dalam pendekatan kuantitatif,
peneliti akan menganalisis data nilai hasil belajar
siswa.

Penelitian ini  dilaksanakan pada
semester II tahun ajaran 2023/2024 di SDN 12
Anak Air Dadok dan dilakukan dalam 2 siklus.
Siklus I dilakukan 2 kali pertemuan, yaitu
tanggal 11 Mei 2024 dan 16 Mei 2024.
Kemudian siklus 2 dilakukan 1 kali pertemuan
pada tanggal 18 Mei 2024.

Penelitian  tindakan kelas (PTK)
dilakukan dalam bentuk siklus berulang dengan
4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Data penelitian
diperoleh dari hasil pengamatan dan tes dari
setiap tindakan perbaikan pembelajaran dengan
menerapkan model Project Based Learning
(PjBL) pada peserta didik kelas IV SDN 12 Anak
Air Dadok yang meliputi modul ajar,
pelaksanaan pembelajaran, dan hasil belajar
peserta didik.

Sumber data yang diambil dalam
penelitian ini adalah proses pembelajaran seni
rupa materi makrame menggunakan penerapan
model Project Based Learning (PjBL) pada saat
proses pembelajaran dari kegiatan awal, kegiatan
inti, dan kegiatan akhir.

Data diperoleh dari subjek penelitian
yakni guru dan peserta didik kelas IV SDN 12
Anak Air dadok. Teknik pengumpulan data yang

dilakukan yaitu melalui observasi, tes, dan non

tes. Instrumen yang digunakan yaitu lembar
observasi, lembar tes, dan lembar non tes.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini
dianalisis menggunakan analisis kualitatif dan
analisis kualitatif. Untuk menghitung hasil
belajar peserta didik menurut kemendikbud
(2014) menggunakan rumus

Perolehan skor =

jumlah skor yang diperoleh

X 100%

jumlah skor maksimal
Dengan kriteria taraf keberhasilan
menurut Kemendikbud (2022) dapat ditentukan
sebagai berikut :

Tabel 1. Taraf keberhasilan siswa

PERINGKAT NILAI
Amat baik (AB) 81< AB <100
Baik (B) 71< B <80
Cukup (C) 61<C <70
Kurang (K) <60
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan pada penelitian ini
dilihat dari penilaian modul ajar, pelaksanaan
pembelajaran dari aspek guru dan peserta didik
serta hasil belajar.

Siklus I Pertemuan I

Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan oleh observer, pada modul ajar siklus
I pertemuan I memperoleh skor 21. Dengan
demikian presentase perolehan skor pada
penilian modul ajar siklus I pertemuan I adalah
75% dengan kriteria Baik (B). ini berarti modul
ajar yang disusun layak untuk dilaksanakan

namun ada beberapa hal yang harus ditambahkan
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atau diperbaiki lagi.

Berdasarkan pengamatan pelaksanaan
pembelajaran seni rupa materi daur ulang
kerajinan dari plastik dengan model Project
Based Learning (PjBL) dari aspek guru yang
dilakukan oleh observer, maka skor yang
diperoleh 27 dari skor maksimal 36. Dengan
demikian, presentase nilai pada aktivitas guru ini
adalah 75%. Hal ini menunjukkan bahwa
kategori keberhasilan aktivitas guru termasuk
dalam kategori baik (B).

Berdasarkan pengamatan pembelajaran
seni rupa materi daur ulang kerajinan dari plastik
dengan model Proyek Based Learning dari
aspek peserta didik yang dilakukan, maka skor
yang diperoleh yaitu 27 dari skor maksimal 36.
Dengan demikian presentase nilai aktivitas
peserta didik ini adalah 75%. Hal ini
menunjukkan bahwa kategori keberhasilan
aktivitas peserta didik dalam kategori baik (B).
Pada hasil belajar peserta didik penilaian
pengetahuan dalam pembelajaran seni rupa
materi daur ulang kerajinan dari plastik yang
diperoleh adalah 70,4 dengan kualifikasi cukup
(C). Nilai keterampilan dalam pembelajaran seni
rupa materi daur ulang kerajinan dari plastik

yang diperoleh adalah 77 kualifikasi baik (B).

Siklus I Pertemuan IT

Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan oleh observer, pada modul ajar siklus
I pertemuan II memperoleh skor 24. Dengan

demikian presentase perolehan skor pada

penilian modul ajar siklus I pertemuan II adalah
86% dengan kriteria Sangat Baik (A).

Berdasarkan pengamatan pelaksanaan
pembelajaran seni rupa materi membuat tempat
pensil dari sedotan dengan model Project Based
Learning (PjBL) dari aspek guru yang dilakukan
oleh observer, maka skor yang diperoleh 32 dari
skor maksimal 36. Dengan demikian, presentase
nilai pada aktivitas guru ini adalah 88,9 %. Hal
ini menunjukkan bahwa kategori keberhasilan
aktivitas guru termasuk dalam kategori sangat
baik (B).

Berdasarkan pengamatan pembelajaran
seni rupa materi daur ulang kerajinan dari plastik
dengan model Proyek Based Learning dari
aspek peserta didik yang dilakukan, maka skor
yang diperoleh yaitu 32 dari skor maksimal 36.
Dengan demikian presentase nilai aktivitas
peserta didik ini adalah 88,9%. Hal ini
menunjukkan bahwa kategori keberhasilan
aktivitas peserta didik dalam kategori sangat baik
(A). pada hasil belajar dari nilai hasil evaluasi
siklus I pertemuan II diperoleh rata-rata kelas
penilaian pengetahuan yang diperoleh adalah 80
dengan kualifikasi baik (B). sedangkan nilai
keterampilan dengan nilai rata-rata yang

diperoleh 82 dengan kualifikasi sangat baik (A).

Siklus II

Berdasarkan pengataman yang
dilakukan oleh observer, pada modul ajar siklus
II memperoleh skor 26 dengan jumlah skor

maksimal 28. Degan demikian presentase
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perolehan skor pada penilaian modul ajar sikus 11
adalah 92,9% dengan kriteria sangat baik (A).

Berdasarkan pengamatan pelaksanaan
pembelajaran seni rupa materi daur ulang
kerajinan dari plastik dengan model Project
Based Learning dari aspek guru yang dilakukan
maka skor yang diperoleh 34 dari skor maksimal
36. Dengan demikian, presentase nilai pada
kativitas guru ini adalag 94,4%. Hal ini
menunjukkan bahwa kategori keberhasilan
aktivitas guru tersamuk kategori sangat baik (A).

Berdasarkan pengamatan pembelajaran
seni rupa daur ulang kerajinan dari plastik materi
daur ulang kerajinan dari plastik dengan model
Project Based Learning dari aspek peserta didik
yang dilakukan, maka skor yang di peroleh skor
34 dari skor maksimal 36. Dengan demikian
presentase nilai pada aktivitas peserta didik ini
adalah 94,4%. Hal ini menunjukkan bahwa
kategori keberhasilan aktivitas peserta didik
termasuk dalam kategori sangat baik (A).

Hal ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran seni
rupa materi daur ulang kerajinan dari plastik dan
meningkatkan semangat peserta didik, karena
salah satu kelebihan dari model Project Based
Learning (PjBL) adalah meningkatkan motivasi
belajar peserta didik.

Peningkatan pelaksanaan pembelajaran
seni rupa materi daur ulang kerajinan dari plastik
menggunakan model Project Based Learning

(PjBL) dapat digambarkan dalam diagram

sebagai berikut:

Peningkatan pelaksanaan
pembelajaran

80 msiklus 1

60
20 I I I I pertemuan 1
20 ;

0 siklus 1

pertemuan 2

S NSRS
L &S
Q\}% V%Q \\oe}’b b&?’ siklus 2
?‘L’Q Q(bc’\ @O

Gambar 1. Diagram Peningkatan pada Aspek Modul Ajar,
Aspek Guru, Aspek Peserta Didik, Hasil Belajar

SIMPULAN

Dari paparan data diatas dapat
disimpulkan bahwa Modul ajar pada siklus I
pertemuan | dengan rata-rata presentase 75%
kualifikasi Baik (B) meningkat pada siklus I
Pertemuan II menjadi 86% dan pada siklus II
meningkat dengan presentase 92,9% kualifikasi

sangat baik (A).

Berdasarkan pengamatan aspek guru
yang telah dilakukan oleh observer pada siklus I
pertemuan 1 diperoleh presentase 75% dengan
kualifikasi baik (B). pada siklus I Pertemuan II
diperoleh persentase 88,9% dengan kualifikasi
sangat baik (A). pada siklus II, pengamatan
terhadap aspek guru meningkat menjadi 94,4%
dengan kualifikasi angat baik (A). Sedangkan
pada aktivitas peserta didik siklus I pertemuan [
diperoleh persentase 75% dengan kualifikasi
baik (B). pada siklus I Pertemuan II diperoleh
persentase 88,9% dengan kualifikasi sangat baik
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(A). Pada siklus II meningkat menjadi 94,4%
dengan kualifiksi sangat baik (A).

Penilaian terhadap peserta didik dalam
peningkatan hasil belajar seni rupa materi daur
ulang  kerajinan  dari  plastik  dengan
menggunakan model Project Based Learning
pada siklus I Pertemuan I hasil belajar peserta
didik memperoleh rata-rata 73,7, siklus I
pertemuan II diperoleh rata-rata 81,2 dan pada
siklus II dengan rata-rata 89,7. Dengan
demikian, model Project Based Learning dapat
meningkatkan hasil belajar seni rupa materi daur

ulang kerajinan dari plastik
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